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ABSTRACT

Paving blocks are widely used in pavement construction such as container terminals, highways,
parking lots, other open areas. Ease of installation, low maintenance and meet of the aestethics
aspect cause more paving blocks of preferred. The FCA (fine coarse aggregate) paving blocks has
the advantage in a mixture of 1:4:3, which is made by full-pressing method at 100 kg/cm? with a
strength reaches 406 kg/cm2 (grade-1); impact resistance is the best on the mixture of paving the
heering-bone pattern. This further research will look at the quality aspects of paving from the abrasion
resistance and the absorption rate of FCA paving blocks to provide paving mixture variables in (1;
4,0, 1; 4; 3, 1; 4; 5) and the amount of pressing (60; 80 and 100 kg/cm2). The research results
obtained minimum the abrasion resistance obtained at the paving 1; 4; 3 is given pressing 100 kg/
cm2, abrasion value of 0.046 mm / min on a top layer of paving using admixture 1; 2 and 0.089 mm
/ min on without a top layer of paving blocks. The best absorption levels obtained at the paving with
the same composition but at 60 kg/cm2 pressing provision.
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PENDAHULUAN

Lapisan permukaan tanah biasanya tidak
cukup kuat dan tahan terhadap beban roda berulang-
ulang, sehingga lapisan paling atas perlu ditambah
dengan lapisan yang lebih kuat dari badan jalan.
Lapisan tambahan ini dapat dibuat dari bahan
khusus yang lebih baik. Pada umumnya lapisan
perkerasan yang diinginkan adalah murah, baik
yang berkaitan dengan bahan maupun biaya
pelaksanaan. Penggunaan bahan aspal
membutuhkan biaya yang relatif mahal dimana
pengerjaannya menggunakan peralatan berat. Lain
halnya dengan pengerjaan dengan paving block
yang relatif lebih mudah dan mempunyai nilai seni.

Pengaruh penambahan pressing terhadap
kuat tekan paving block dengan menggunakan pasir
galian dan pasir sungai memperoleh hasil
maksimum kuat tekan mutu | sebesar 601,111 kg/
cm2 pada campuran 1:4 dan pressing 120 kg/cm2
umur perawatan 21 hari. Pemberian pressing antara

20 sampai 120 kg/cm2 pada paving block dengan
campuran 1:4 dan 1:5 dapat memberikan
peningkatan kuat tekan yang signifikan. Sedangkan
metode pemadatan secara langsung masih perlu
diadakan perbaikan karena masih terdapat rongga
udara, gelembung-gelembung air yang dapat
menyebabkan paving block keropos serta
mengurangi kekuatan paving block. (Lisdyana dan
Hidayati, 2001)

Paving block dengan material fine coarse
agregate yang diberi variasi pressing pada proses
pembuatannya, diperoleh hasil optimum pada
campuran 1:4:3 dengan pressing 100 kg/cm2
didapat hasil kuat tekan mutu | sebesar 406 kg/
cm2, dan porositas 35,268%. Hasil porositas sangat
bervariasi tidak mengikuti peningkatan variasi
pressing tapi mempunyai pengaruh terhadap variasi
campuran ( Erwin, 2007 ).

Pengaruh metode pemadatan pada proses
pembuatan paving block fine coarse agregate
terhadap kuat tekan diperoleh pada campuran 1:4:3
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dengan mengunakan metode pemadatan secara full
pressing sebesar 255.120 kg/cm2 serta porositas
sebesar 34.510%, sedangkan dengan menggunakan
metode pemadatan secara partial pressing diperoleh
nilai optimum pada campuran 1:4:0 dengan nilai
kuat tekan sebesar 262.057 kg/cm2 serta porositas
27.318%.(Erwin dan Hari, 2007)

Ketahanan kejut maksimum paving block FCA
terjadi pada pola pemasangan tulang ikan sebesar
39 pukulan menimbulkan retak pertama dan 145
pukulan untuk memecahkan (failure) yang terjadi
pada campuran 1 : 4 : 0 dengan pemberian pressing
100 Kg/cm2. ( Erwin dan Habib, 2006 )

Beberapa hasil pengamatan dan penelitian
yang ada, tipe kerusakan paving block yang sering
terjadi adalah mengalami keausan karena adanya
gerusan pada lapisan permukaan paving akibat
pergerakan lalu-lintas secara kontiniu, sehingga hal
itu mengakibatkan paving kehilangan tebal aslinya
dalam waktu tertentu. Kasus tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain; mutu
bahan yang digunakan kurang memenuhi syarat
karena tidak diuji terlebih dahulu kualitasnya,
komposisi bahan tidak memenuhi standar dan
kurangnya penambahan pressing pada saat proses
pembuatan paving block.

Kesesuaian pemilihan bahan-bahan penyusun
paving block perlu dicermati untuk kemudian
dicampur dan digunakan sedemikian rupa sehingga
menghasilkan paving block dengan sifat-sifat dan
kualitas tertentu. Salah satu upaya dengan
diberikannya bahan kerikil “material jagungan”
halus atau fine coarse agregate (FCA) pada
campuran paving block. Manfaat dari bahan ini
perlu dibuktikan dilaboratorium dengan memakai
bahan-bahan campuran lain, seperti semen, pasir
dan air yang akan digunakan sebagai bahan
penyusun dengan komposisi tertentu, serta
pemberian variasi pressing pada proses
pembuatannya.

Penelitian ini akan melihat pengaruh
pemberian bahan susun fine coarse aggregate selain
pasir dan semen pada paving yang diberi pressing
pada proses pembuatannya terhadap kemampuan
ketahanan aus dan tingkat penyerapan air pada
paving tersebut.

METODELOGI

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik
Sipil Universitas Muhammadiyah Malang untuk uji
bahan, uji kuat tekan, dan uji absorbsi sedangkan
uji abrasi di lakukan di laboratorium Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Malang dan CV. Raja
Karya yang berada desa Tanggulangin kabupaten
Sidoarjo untuk pembuatan paving block. Campuran
yang digunakan ada tiga variasi campuran dengan
perbandingan 1:4:0, 1:4:3, 1:4:5. Pada setiap
campuran diberikan tiga variasi pressing dengan
tekanan 60 kg/cm2, 80 kg/cm2, dan 100 kg/cm?2.
Pengujian abrasi dibuat 3 benda uji dan pengujian
kuat tekan dibuat 4 benda uji dengan total
keseluruhan benda uji 63 paving block FCA.
Pengujian yang dilakukan uji kuat aus, kuat tekan,
dan uji absorbsi. Perawatan benda uji dilakukan
dengan cara membasahi paving block, pengujian
paving block FCA dilakukan pada umur perawatan
21 hari dan 28 hari.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan
paving FCA ini adalah Semen Portland type 1 PC
produksi PT. Semen Gresik, Pasir dan FCA yang
digunakan berasal dari sungai Bengawan
Watukosek di desa Tanggulangin kabupaten
Sidoarjo, sedangkan air yang digunakan air berasal
dari PDAM.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat yang berada di CV. Raja karya Sidoarjo
dan alat yang berada di Lab Teknik Mesin UMM
yaitu mesin bor dengan kecepatan putaran 200 rpm,
dan di Lab Teknik Sipil UMM yang salah satunya
mesin uji kuat tekan (electric hidraulic pump) .

Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar-1
dengan penjelasan sebagai berikut. Pertama-tama
dilakukan pemeriksaan bahan-bahan penyusun
paving block, seperti pada bahan semen dilakukan
pemeriksaan berat jenis, konsistensi dan waktu ikat
semen. Kemudian pada bahan pasir dan FCA
dilakukan pemeriksaan berat jenis, kadar lumpur
serta gradasinya. Bahan-bahan susun paving diaduk
sesuai komposisi campuran semen dan pasir sebesar
1:4, dengan memberikan penambahan FCA dengan
perbandingan 1:4:0 (tanpa FCA), 1:4:3 (FCA
ditambahkan sebanyak 3 kali berat semen) dan
perbandingan 1:4:5 (FCA ditambah sebanyak 5 kali
berat semen). Setiap komposisi campuran diberikan
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pressing dengan tekanan 60, 80 dan 100 kg/cm2
untuk masing-masing variasi pressing. Paving block
yang telah dicetak diberi perawatan dengan cara
dihamparkan pada tempat yang terlindung dari
panas sampai umur siap diuji yakni 21 hari.

Berikutnya dilakukan persiapan alat uji ketahanan
aus dan kuat tekan paving sesuai dengan standar
yang berlaku. Pengujian tekan paving dilakukan
pada umur 28 hari sedangkan pengujian ketahanan
aus dilakukan pada umur 21 hari.
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Gambar 1. Alur penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat penyerapan Air Paving

Pada proporsi campuran yang digunakan
dalam proses pembuatan paving dengan variasi
pemakaian FCA yang mendapatkan absorbsi
mimimum (kecil) yaitu pada campuran 1:4:3 dan
Pressing 60 kg/ cm2 dengan perbandingan
campuran Semen : Pasir : FCA, didapat absorbsi
sebesar 2,757 %, dan Absorbsi maksimum
(terbanyak) yaitu pada campuran 1:4:3 dan
Pressing 80 kg/ cm2, dengan perbandingan
campuran semen : pasir : FCA, didapat absorbsi
sebesar 5,335%.

Hasil pengujian pada tiap variasi campuran
dan variasi pressing menunjukan nilai yang
fluktuatif. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa sebab antar lain ,gradasi agregat yang ada
dilapangan digunakan pada saat pembuatan paving
seragam atau juga bervariasi, jika gradasi pada saat
pencampuran bervariasi maka akan menghasilkan

kemampatan yang tinggi yaitu agregat yang
memiliki ukuran kecil akan mengisi diantara ukuran
yang besar.

Penyerapan paving dapat terjadi pada
agregat penyusun paving yaitu FCAdan pasir, serta
bisa terjadi juga pada permukaan paving. Variasi
pressing berpengaruh pada paving block, semakin
besar pressing yang diberikan pada saat pencetakan
akan menghasilkan daya serap yang tinggi hal itu
dapat diakibatkan oleh agregat yang berada didalam
paving mengalami pecah saat pressing yang tinggi,
sehingga menambah rongga udara didalam paving
dan absorbsi bertambah besar. Tetapi pada paving
tanpa tambahan FCA menghasilkan absorbsi yang
semakin minimum (kecil) dan konstan jika pressing
bertambah hal ini dapat disebabkan karena bahan
penyusun paving hanya terdiri dari semen dan pasir
yang memiliki ukuran lebih kecil sehingga material
tidak memungkinkan mengalami pecah pada saat
pressing, dan menghasilkan daya serap yang
semakin kecil mengikuti penambahan pressing

Grafik Hubungan Absorbsi Paving
Terhadap Variasi Pressing dan Variasi Campuran
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Gambar 2. Hubungan Absorbsi dengan Campuran & Variasi Pressing

Kuat Tekan Paving FCA

Pada proporsi campuran yang digunakan
dalam proses pembuatan paving dengan variasi
pemakaian FCA yang mendapatkan nilai kuat tekan
maksimum yaitu pada campuran 1:4:3 dengan
perbandingan campuran semen : pasir : FCA dan
pressing 100 kg/cm?, diperoleh kuat tekan mutu |

sebesar 406,959 kg/cm?, dan nilai kuat tekan
minimum yaitu pada campuran 1:4:5 dengan
perbandingan campuran semen : pasir : FCA dan
pressing 60 kg/cm?, didapat kuat tekan mutu 1l
sebesar 252.615 kg/cm?. Pada campuran 1 semen :
4 pasir tanpa FCA kuat tekan pada tiap-tiap
pressing semakin bertambah seiring dengan variasi
pressing yang diberikan dan jumlah agregat masih
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proporsi sehingga fungsi dari semen disini dapat
berperan untuk sebagai perekat dari komposisi
campuran ini. Pada 3 variasi campuran dan 3 variasi
pressing yang tidak memenuhi mutu | persyaratan
SNI 03-0691-1996 yaitu pada campuran 1:4:5 tiap
variasi pressing. Hal ini karena jumlah agregat yang
digunakan pada perbandingan campuran tersebut
terlalu banyak sehingga butiran-butiran pada paving
block tersebut menghasilkan rongga-rongga yang
diantaranya tidak terisi bahan perekat dan
menjadikan paving block tersebut menjadi porous.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Mustakim, 2006)
pada campuran 1:4:3 umur perawatan 21 hari
diperoleh hasil kuat tekan maksimum 229,685 kg/
cm?pada pressing 60 kg/cm?, kuat tekan maksimum
249,725 kg/cm? Pada pressing 80 kg/cm?, dan kuat
tekan maksimum 255,120 kg/cm?Pada pressing 100
kg/cm? ,sedangkan pada umur perawatan 28 hari
diperoleh nilai kuat tekan yang lebih besar, maka
dapat disimpulkan umur perawatan mempengaruhi
kuat tekan dari paving block.

550

Grafik Hubungan Kuat Tekan Terhadap Variasi Pressing
Dan Variasi Campuran
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Perbandingan Campuran

Gambar 3. Hubungan Antara Kuat Tekan Dengan Variasi Campuran Dan Variasi Pressing

Ketahanan Aus Paving FCA

Abrasi minimum (kecil) diperoleh pada
campuran 1:4:3 dengan perbandingan campuran
Semen : Pasir : FCA dan Pressing 100 kg/cm?,
diperoleh kuat aus (abrasi) mutu | sebesar 0.062
mm/menit, dan nilai abrasi maksimum (besar) yaitu
pada campuran 1:4:5 dengan perbandingan
campuran semen : pasir : FCA dan pressing 60 kg/
cm?, diperoleh kuat aus mutu 11 sebesar 0.122 mm/
menit. Pada campuran 1 semen : 4 pasir : 3 FCA
dan campuran 1 semen : 4 pasir : 5 FCA Abrasi
pada tiap-tiap pressing semakin kecil seiring dengan
variasi pressing yang diberikan dan jumlah agregat
masih proporsi sehingga fungsi dari semen disini
dapat berperan sebagai perekat dari komposisi
campuran ini. Besar abrasi pada lapisan bawah
paving block mencapai nilai minimum (kecil)
karena lebih dipengaruhi oleh variasi pressing,

seperti dapat dilihat dari Gambar-4 pada campuran
1:4:3 diperoleh nilai yang terus minimum apabila
diberi tekanan bervariasi yang lebih besar. Hal ini
dapat disebabkan kemampatan bahan penyusun
paving semakin tinggi karena pressing yang besar
dan agregat yang bervariasi, sehingga permukaan
paving menjadi lebih padat dan tahan untuk
menerima gerusan. Pada keseluruhan variasi
campuran dan pressing yang memenuhi mutu |
persyaratan SNI 03-0691-1996 yaitu pada
campuran 1:4:5. Hal ini karena paving block
tesdut majad poras ikt jurleh agregat
yang digunakan pada perbandingan campuran
tersebut terlalu banyak sehingga butiran-butiran
pada paving block tersebut menghasilkan rongga-
rongga yang diantaranya tidak terisi bahan perekat.
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Grafik Hubungan Abrasi Lapisan Atas Paving Terhadap
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Gambar 4. Ketahanan aus paving yang diberi Lapisan Atas 1:2 terhadap campuran dan
pressing
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Gambar 5 . Ketahanan aus paving tanpa lapisan penutup terhadap campuran dan pressing

Paving mendapatkan nilai abrasi minimum
(kecil) yaitu pada campuran 1:4:3 dengan
perbandingan campuran semen : pasir : FCA dan
pressing 80 kg/cm?, diperoleh kuat aus mutu |
sebesar 0.040 mm/menit, dan nilai abrasi
maksimum (besar) yaitu pada campuran 1:4:3
dengan perbandingan campuran semen : pasir :
FCA dan pressing 60 kg/cm?, diperoleh kuat aus
mutu | sebesar 0.060 mm/menit. Pada lapisan atas
paving atau lapisan kepala ini menggunakan
campuran 1 semen : 2 pasir, analisa hanya
dipengaruhi oleh variasi pressing dan variasi

campuran dibawah lapiasan kepala yaitu paving
block. Besar nilai abrasi pada lapisan atas paving
block untuk setiap variasi campuran dibawah lapisan
kepala mencapai nilai minimum (kecil)

nilai abrasi. Hal ini karena kandungan FCA
mempengaruhi pada saat proses pembuatan, dan
menghasilkan daya serap yang lebih besar sehingga
air lebih cepat meresap ke lapisan bawah paving
block.
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KESIMPULAN

Kuat aus yang paling baik (terkecil) diperoleh
pada campuran paving berbahan FCA dengan
komposisi 1:4:3 yang diberi pressing 100 kg/cm?
pada umur perawatn 21 hari, dengan kuat aus pada
lapisan atas 0,046 mm/menit dan lapisan bawah
0,089 mm/menit Kuat aus pada lapisan atas lebih
dipengaruhi oleh variasi pressing, semakin besar
pressing yang diberikan maka di dapat kuat aus
paving yang semakin kecil.

Hasil pengujian daya serap paving pada tiap
variasi campuran dan variasi pressing menunjukan
nilai yang fluktuatif dapat disebabkan karena
gradasi paving yang homogen (seragam) sehingga
menyebabkan pada beberapa campuran memiliki
nilai absorbsi yang tinggi dengan nilai absorbsi
terbaik sebesar 3,9% pada komposisi paving 1:4:3
yang diberi pressing sebesar 60 kg/cm?.
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